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ABSTRAK 

Ayunda Widyaningrum (705150158) 

Peran Kebijaksanaan Sebagai Moderator Hubungan Antara Peristiwa 

Negatif yang Dialami dan Kesejahteraan Subjektif  

Dr. P. Tommy Y. S. Suyasa, M. Si.,Psi.; Fakultas Psikologi, Universitas 

Tarumanagara,  

Wanita karir adalah sebuah fenomena pada wanita yang bekerja dan menempati 

posisi di sebuah perusahaan atau organisasi. Wanita yang bekerja mengatakan 

jika wanita yang bekerja mengalami berbagai polemik dalam hidup, mengurus 

keluarga dan memutuskan untuk bekerja, memiliki rasa takut jika istri atau 

perusahaan yang bercerai memecatnya, wanita yang bekerja menemukan 

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya (Walton, 2019). Setelah 

mengalami kejadian buruk dalam kehidupan wanita yang bekerja dapat 

dijelaskan jika ini adalah kesejahteraan pada individu tidak akan mengalami 

peningkatan dalam hal kesejahteraan. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana peran kebijaksanaan yang merupakan moderator sebagai 

penghubung antara peristiwa kehidupan negatif dan kesejahteraan subyektif 

yang dialami oleh wanita pekerja. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non-

eksperimental dengan metode kuesioner, dengan menggunakan formulir google. 

Penelitian ini melibatkan 169 partisipan berusia 19 - 42 tahun. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa jika seseorang memiliki kebijaksanaan rendah memiliki 

penurunan kesejahteraan subyektif ketika mengalami peristiwa buruk, sedangkan 

seseorang yang memiliki kebijaksanaan tinggi tidak juga membuat kesejahteraan 

subjektif menurun. 

Kata Kunci: Kebijaksanaan, Kesejahteraan Subjektif, Peristiwa buruk  


